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Media sosial telah menyediakan beragam informasi khususnya konten-konten yang bersifat 
subjektif atau merefleksikan opini dari orang yang menulis. Dewasa ini semakin banyak orang menyatakan 
pendapat atau opini mereka terhadap tokoh-tokoh masyarakat seperti pemimpin wilayah, pejabat, orang 
berpengaruh, dan sebagainya. Media sosial telah menyediakan beragam informasi khususnya konten-
konten yang bersifat subjektif atau merefleksikan opini dari orang yang menulis.  
Dewasa ini semakin banyak orang menyatakan pendapat atau opini mereka terhadap tokoh-tokoh 
masyarakat seperti pemimpin wilayah, pejabat, orang berpengaruh, dan sebagainya. Analisis sentimen 
pada aplikasi sosial media Twitter terdapat kelemahan dalam kata-kata yang terdapat pada kalimat yang 
diunggah oleh pengguna aplikasi tersebut. Dalam hal ini objek penelitian dilakukan kepada Ridwan Kamil 
dengan Sentimen Analisis dari rakyat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka didapatkan kesimpulan 
bahwa dari 59 data yang di training memiliki akurasi sebesar 81.3559 %, dan hasil yang didapat dari data 
testing adalah: 1. Terdapat 3 data yang benar-benar diklasifikasikan memiliki sentiment netral, 2.Terdapat 
7 data yang diklasifikasikan benar-benar memiliki sentiment positif, 3. Dan terdapt 2 data yang benar-
benar memiliki sentiment negatif. 
Kata-kata kunci: Analisis Sentimen, Naïve bayes, Naïve Bayesian Classification, Twitter 
 
SENTIMENT ANALYSIS OF PUBLIC FIGURE USING NAÏVE 
BAYESIAN CLASSIFICATION ON TWITTER APPLICATION 
 
ABSTRACT 
Social media has provided a variety of information, especially content that is subjective or reflects 
the opinions of people who write. Today more and more people express their opinions or opinions on 
community leaders such as regional leaders, officials, influential people, and so on. Social media has 
provided a variety of information, especially content that is subjective or reflects the opinions of people 
who write. 
Today more and more people express their opinions or opinions on community leaders such as 
regional leaders, officials, influential people, and so on. Sentiment analysis on the Twitter social media 
application there are weaknesses in the words contained in the sentence uploaded by the application user. 
In this case the object of the research was carried out to Ridwan Kamil with Sentiment Analysis from the 
people. Based on the research conducted, it was concluded that 59 training data had an accuracy of 
81.3559%, and the results obtained from testing data were: 1. There were 3 data that were truly classified 
as having neutral sentiments, 2. There were 7 data classified really have positive sentiment, 3. And there 









Media sosial telah menyediakan beragam informasi khususnya konten-konten yang bersifat subjektif 
atau merefleksikan opini dari orang yang menulis. Hal ini dimanfaatkan oleh para peneliti untuk mengetahui 
pendapat orang mengenai siapa orang-orang tersebut. Pengguna internet menggunakan review terhadap 
subjek yang diinginkan secara online dan dari hasil review tersebut didapat bahwa pembaca dapat 
terpengaruh dalam menentukan pendapat serta opini mereka. Analisis sentimen sangat berguna dalam 
pemantauan media sosial karena memungkinkan kita untuk memperoleh gambaran tentang opini publik 
yang luas dari suatu topik-topik tertentu.  
Dalam penelitian kali ini, penulis menggunakan metode Support Vector Machine (SVM). Analisis 
sentimen pada aplikasi sosial media Twitter terdapat kelemahan dalam kata-kata yang terdapat pada 
kalimat yang diunggah oleh pengguna aplikasi tersebut. Aplikasi Twitter hanya dapat mengunggah karakter 
sebanyak 140 karakter, hal ini yang menyebabkan user menggunakan perkataan serta kalmia yang 
disingkat atau dibuat inisial serta bisa mengarah kepada ejaan yang salah. Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas maka identifikasi masalah adalah bagaimana menganalisis sentimen sebuah tweet pada 
Twitter yang dapat menentukan pendapat atau opini terhadap suatu objek secara otomatis. 
 
Landasan Teori 
Secara luas pemilihan umum merupakan suatu hal yang demokratis. Proses yang dilakukan adalah 
memilih orang yang akan mengisi jabatan-jabatan dalam suatu bidang politik tertentu. Jabatan-jabatan 
tersebut beraneka ragam, dimulai dari yang tertinggi yaitu presiden, gubernur, walikota, bupati, camat, 
lurah, kepala desa, RT, dan RW.  
Menjelang pemilihan umum biasanya para calon-calon pemimpin akan diberikan waktu untuk 
mempromosikan dirinya dalam sebuah kampanye. Kegiatan ini memiliki sifat dan tujuan yang persuasif, 
yaitu mengajak orang-orang untuk memilih para calon untuk menjadi pemimpin dalam suatu wilayah 
tertentu. Hubungan antar politik juga harus kuat sehingga dapat menyokong kegiatan selama kampanye 
berlangsung.  
Menurut (H. Hasbullah, H Nasution, M. Saleh, 2015). Pemilihan umumnya mempunyai esensi sebagai 
sarana demokrasi untuk membentuk sistem kekuasaan negara yang pada dasarnya lahir dari bawah 
menurut kehendak rakyat sehingga terbentuk kekuasaan negara yang benar-benar memancarkan ke 
bawah sebagai sesuatu kewibawaan sesuai dengan keinginan rakyat, oleh rakyar, menurut sistem 
permusyawarahan dan perwakilan. Pada hakekatnya, pemilu merupakan pengakuan dan perwujudan dari 
hak-hak politik rakyat dan sekaligus merupakan pendelegasian hak-hak tersebut oleh rakyat kepada wakil-
wakilnya untuk menjalankan pemerintahan. 
 
Data Mining 
Data mining adalah penambangan atau penemuan informasi baru dengan mencari pola atau aturan 
tertentu dari sejumlah data yang sangat besar. Data miningjuga disebut sebagai serangkaian proses untuk 
menggali nilai tambah berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu 
kumpulan data. Tahapan dari proses Knowledge Discovery in Database(KDD) adalah : 1. Selection 2. Pre-
Processing / Cleaning. 3. Transformation 4. Data Mining 5. Interpretation / Evaluation. 
 
Metode Klasifikasi  
Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan 
konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu objek yang labelnya 
tidak diketahui. Dalam mencapai tujuan tersebut, proses klasifikasi membentuk suatu model yang mampu 
membedakan data kedalam kelas-kelas yang berbeda berdasarkan aturan atau fungsi tertentu. Model itu 
sendiri bisa berupa aturan “jika-maka”, berupa pohon keputusan, atau formula matematis.  
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Text mining (penambangan Teks) adalah bidang baru yang cukup menarik perhatian di bidang 
dunia komputer yang diimplementasikan untuk memecahkan krisis informasi yang berlebihan dengan 
menggunakan penggabungan teknik dari data mining, pembelajaran mesin, pengolahan bahasa alami, 
pencarian informasi, dan manajemen pengetahuan. 
Pre-processing 
Penelitian yang dilakukan oleh dua orang mahasiswa ITB, Ismail Sunni dan Dwi Hendratmo Widyanto 
(Sunni & Widyantoro, 2012) dalam journal mereka mengenai Analisis Sentimen dan Ekstraksi Topik Penentu 
Sentimen pada Opini Terhadap Tokoh Publik, ada 9 tahap praproses data pada text mining, yaitu: 
1. Tokenizer 
Tokenizer merupakan proses untuk memisah-misahkan kata atau word. Proses tokenizer dalam 
Twitter memiliki perbedaan dengan proses tokenizer pada teks lain. Hal ini dikarenakan adanya 
emoticon yang sering digunakan oleh pengguna Twitter dalam mengungkapkan perasaan. 
2. Normalisasi Fitur 
Adanya beberapa komponen khas yang biasa ada di tweet yakni, username, URL, “RT” (tanda 
retweet), dan Hashtag. Karena username, URL, dan “RT” tidak memiliki komponen di atas, maka 
akan dibuang. 
3. Casefolding 
Model kesalahan orthographic model, akan dikoreksi dengan cara mengubah semua huruf menjadi 
lowercase atau huruf kecil. 
4. Clean Number 
Kemunculan angka di depan dan akhir kata memiliki pengaruh yang tidak signifikan dari nilai 
sentimen suatu tweet. 
5. Conver Number 
Kemunculan angka ditengah-tengah kata perlu diubah menjadi karakter serupa. 
6. Conversation Emoticon 
Emoticon merupakan salah satu cara pengungkapan perasaan secara tekstual. Hal ini tentu akan 
membantu dalam menentukan sentimen suatu tweet. Setiap emoticon akan dikonversi ke dalam 
string. Namun, tidak semua emoticon akan dikonversi dan diimplementasikan, karena tidak semua 
emoticon sering digunakan oleh pengguna Twitter. 
7. Stop Word Removal 
Proses ini akan menghilangkan kata-kata yang sering muncul namun tidak memiliki pengaruh 
apapun dalam ekstraksi sentimen suatu tweet. 
Algoritma Naive Bayes  
Algoritma Naive Bayes merupakan salah satu algoritma yang terdapat pada teknik klasifikasi. Naive 
Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan statistik yang dikemukan oleh ilmuwan 
Inggris. Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman dimasa 
sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes. Teorema tersebut dikombinasikan dengan Naive 
dimana diasumsikan kondisi antar atribut saling bebas. Klasifikasi Naive Bayes diasumsikan bahwa ada atau 
tidak ciri tertentu dari sebuah kelas tidak ada hubungannya dengan ciri dari kelas lainnya. Persamaan dari 
teorema Bayes adalah : 




𝑃( 𝑦 |𝑥) 𝑃(𝑥)
𝑃(𝑋)
 




              =
𝑎𝑟𝑔𝑚𝑎𝑥
𝑥 ∈ 𝑋
 𝑃(( 𝑦 |𝑥) 𝑃(𝑋) 
Metodologi Penelitian 
Crawling Data 
Dari pembahasan bab sebelumnya telah dijabarkan tentang teori-teori mengenai algoritma-algoritma 
yang mengkaslifikasikan tweet secara lengkap dan saksama. Dalam penelitian kali ini terdapat beberapa 
proses yang diperlukan untuk menganalisa suatu data tweet dalam Twitter yang akan di Analisa. Crawling 
data yang didapat dari tweet mengenai bapak Basuki Tjahaya Purnama dan bapak Anies Baswedan tidak 
dilakukan dengan cara manual, namun menggunakan aplikasi pemrograman dengan mengintegrasikan 
console yang bernama Python. 
Media yang digunakan sebagai pengumpulan data untuk penelitian ini penulis menggunakan Twitter 
API (Application Programming Interface). Aplikasi ini sudah sangat mendukung para 









N-Gram merupakan kesalahan ejaan yang sering dilakukan pada saat melakukan penulisan pada kata. 
Hal ini dapat mengakibatkan salah pengertian terhadap orang-orang yang membacanya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kesalahan ejaan dapat disebabkan oleh 4 faktor dibawah ini: 
1. Subtitusi, yaitu kesalahan yang diakibatkan penggantian satu huruf pada kata, 
2. Insterion, yaitu kesalah yang diakibatkan terjadinya penyisipan atau penambahan satu huruf pada 
kata, 
3. Deletion, adalah kesalahan yang diakibatkan hilangnya satu huruf pada kata yang dituliskan, 
4. Transposition, yaitu kesalahan penukaran posisi dua huruf berdekatan. 
 
Data Knowledge 
Data Knowledge merupakan data hasil dari proses training yang telah dilakukan, dan hasil yang telah 
didapatkan dari proses training ini akan digunakan sebagai data acuan untuk proses testing. 
 
Hasil Analisis 
Pengumpulan Data dan Pengolahan 
Dalam penelitian ini, ada yang dikumpulkan adalah data twitter, dan jumlah data yang dikelolah adalah 
sebanyak 59 data twitter. Dan data yang digunakan untuk proses testing adalah sebanyak 30% dari data 
yang digunakan untuk proses training. 
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Pengujian yang dilakukan penulis untuk mengetahui sentiment adalah dengan menggunakna aplikasi 
WEKA. berikut ini merupakan contoh data yang belum di preprocessing dan data yang sudah di text 
preprocessing. 
preprocessing Text preprocessing 
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Tabel 4.1 Text preprocessing 
 
Pengujian data Training 
Data yang training adalah sebanyak 59 data.  





Gambar 4.1 Hasil Training 
Keterangan Gambar 4.1: 
1. Untuk nilai correctly classified instance adalah sebesar 81.3559 %, dengan jumlah 48 data 
yang diklasifikasikan benar dari 59 data training,  
2. Incorrctly classified instance adalah sebesar 18.6441 %, dengan jumlah 11 data yang 
diklasifikasikan benar dari 59 data. 
 
Gambar 4.2 Confusion Matrix 
Keterangan Gambar 4.2 
1. Pada baris pertama terdapat 33 data yang diklasifikasikan benar “positif” 
2. Baris kedua, terdapat 15 data yang diklasifikasikan banar “Netral” 
3. Baris ketiga, terdapat 0 data yang diklasifikasikan bersentimen negative, dan terdapat 11 
data yang seharusnya diklasifikasikan bersentimen negative, namun diklasifikasikan 
bersentimen “positif”. 
 
Pengujian data Testing 
Pada Proses ini, data yang digunakan adalah 20% dari data training, yaitu sebanyak 12 data yang 
diambiil secara acak.  
Sentimen Frekuensi Total data 
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Negatif 2 12 
Positif 7 12 
Netral 3 12 
 
Gambar 4.4 Hasil Prediksi data testing 
 
Gambar 4.5 Confusion Matrix testing 
 
Hasil Penelitian 
Berikut ini merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan aplikasi WEKA. 
1. Terdapat 3 data yang benar-benar diklasifikasikan memiliki sentiment netral, 
2. Terdapat 7 data yang diklasifikasikan benar-benar memiliki sentiment positif, 
3. Dan terdapt 2 data yang benar-benar memiliki sentiment negatif. 
Maka dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa tinggat kebenaran dari proses yang 
dilakukan WEKA adalah 100%. 
Kesimpulan dan Saran 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka didapatkan kesimpulan bahwa dari 59 data yang di 
training memiliki akurasi sebesar 81.3559 %, dan hasil yang didapat dari data testing adalah: 
1. Terdapat 3 data yang benar-benar diklasifikasikan memiliki sentiment netral, 
2. Terdapat 7 data yang diklasifikasikan benar-benar memiliki sentiment positif, 
3. Dan terdapt 2 data yang benar-benar memiliki sentiment negatif. 
 
Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan dengan metode Decisiom 
tree-J48, K-Star, dan yang lainnya. 
2. Membuat aplikasi, sehingga dapat menentukan sentiment dengan lebih mudah. 
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